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Hati yang Pernah Hancur Harus 
Dijaga Baik-Baik 


“Yuri ssi. Apa daging ini perlu 
dimasukkan ke freezer?” 


“Beberapa jam lagi kita akan 
memakannya. Sepertinya lebih baik 
ditaruh di kulkas saja.” 


“Sayur-sayuran ada di kotak mana? 
Saya tidak dapat menemukannya.” 


“Oh, itu yang pertama kali diturunkan. 
Pasti sudah diletakkan di rak sayuran 
dalam kulkas.” 


Saat tiba di resor tempat workshop, tim 
lapangan langsung sibuk. 


Ada pembagian tim untuk workshop kali ini, 
yaitu tim rapat, tim rekreasi, dan tim 
makanan. Karena merasa harus melakukan 
sesuatu, Naomi memilih untuk menjadi 


bagian dari tim makanan. 


$; “Saya akan meletakkan peralatan 
makan di satu tempat.” 


“Naomi ssi kami undang sebagai tamu. 
Jadi, tidak perlu repot-repot 
membantu.” 


“Tidak apa-apa. Saya ingin membantu.” 


Yuri berusaha mencegah Naomi untuk 


membantunya. Namun, Naomi merasa lebih 


senang kalau bisa membantu. 


Akan lebih nyaman kalau ia melakukan 


sesuatu. 


Jika hanya berdiri diam, wanita itu akan 
makin sadar ia sedang berada di antara 
orang-orang yang tak dikenalnya. Rasa 
canggung tersebut pasti akan 


mempengaruhinya. 


“Yuri ssi. Gawat! Kita tidak membawa 
sambal saus untuk barbekyu!” 


Saat itu terdengar teriakan panik dari 
karyawan yang sedang membereskan isi 
kulkas. 


Tidak membawa saus barbekyu untuk pesta 
barbekyu? Ini memang masalah besar. 


“Ah! Aku menyimpannya di kantor. 


KP 
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Tidak ada yang melihatnya, ya?” 


“Bagaimana ini?” 


7, “Yah, tak ada yang bisa kita lakukan. 
Tapi, mungkin toko di bawah menjual 
saus barbekyu. Coba Anda pergi ke 
sana. Sebelumnya, tolong cek 
perlengkapan yang lain. Siapa tahu ada 
lagi yang tertinggal.” 


Yuri yang mampu mengatasi situasi darurat 


seperti ini memang cocok dijadikan pemimpin 
para wanita. 


Cara bicaranya tenang, senyumnya 
menyejukkan, dan sifat kepemimpinannya 
bagus. Tak heran ia mampu memimpin 
banyak orang. 


Pasti dia sangat populer karena sifatnya itu. 


Naomi memandang Yuri dengan kagum, 
menyadari bahwa wanita itu memiliki 
kepribadian yang sangat berbeda dengannya. 


Ketika sedang mengalihkan pandangannya 
untuk membereskan barang-barang, Naomi 
mendengar suara yang sangat dikenalnya. 


“Permisi.” 


Suara itu menyapa. 


Naomi melihat ke arah lemari sepatu. Seperti 
yang sudah ia duga, Direktur Sunwoo Chris 
sedang berdiri di sana, tersenyum. 


Para anggota tim makanan jadi tegang saat 
menyadari atasan tertinggi mereka datang. 


“Selamat siang, Direktur!” 


“Selamat datang!” 


“Apa ada yang Direktur cari....” 


Para anaanta tim makanan mennhentikan 


Pena aa ia An pena iii ea nan." “derek oa, 


semua kegiatan mereka, lalu berdiri untuk 
memberi salam. 


Dengan suara lembut dan senyum yang 
mengembang, Chris memberi jawaban tegas. 


Ah 

3 “Kalian tidak perlu seperti itu. Kita kan 
tidak sedang di kantor.” 
“Tapi....” 


S3 
\=/ “Saya ikut workshop karena ingin 


bersenang-senang. Selama acara ini, 
tolong perlakukan saya seperti anggota 
tim lainnya.” 


la mengatakannya dengan 


sungguh-sungguh, membuat semua orang 
jadi lebih santai. 


Walau semua orang sudah mulai rileks, 
Naomi masih merasa tidak nyaman. 


Karena bagi wanita itu, Chris bukan sekadar 
atasan, tapi juga mantan pacarnya. 


AD “Yuri ssi. Saus barbekyunya tidak ada, 
kan? Saya akan pergi membelinya.” 


Walau Chris tak menyapanya, Naomi tahu 
pria itu datang menghampirinya supaya bisa 
buru-buru meninggalkan tempat itu 


bersamanya. 


Yuri yang tidak menyadari ketegangan di 


antara dua orang itu segera mengulurkan 


kartu kredit perusahaan pada Naomi dengan 
penuh rasa terima kasih. 


“Terima kasih! Saya minta tolong, ya.” 
À) “Apa lagi yang dibutuhkan...” 
Ny “Sepertinya saus barbekyu saja.” 


& “Baiklah kalau begitu. Saya akan 
segera kembali.” 


Naomi menganggukkan kepalanya pada Yuri, 
lalu pergi ke arah lemari sepatu. 


Chris yang masih berdiri di sebelah lemari 
sepatu mengawasi gerak-gerik Naomi. Tapi 


wanita itu berusaha tak memedulikannya. 


À) “Permisi.” 


Naomi yang lewat di sebelah pria itu 
berbicara dengan nada kaku, tidak seperti 
biasanya. 


Melihat ekspresinya yang tegang, Chris 
mendesah dalam diam. 


Namun, pria itu tak mau mundur sekarang. la 
ikut kemari dengan tekad menyelesaikan 
kesalahpahamannya dengan Naomi. la akan 
terus maju meski wanita itu menjauhinya. 


Chris memaksakan diri untuk tersenyum, lalu 
bertanya pada anggota tim makanan. 


alta 
(57 “Ada yang mau es krim?” 


“Apa Direktur mau membelikannya?” 


2 “Tentu saja. Begitu sampai sini, kalian 
langsung bekerja keras. Tentu saya 


harus mentraktir kalian.” 
“Terima kasih, Direktur!” 


“Dengan senang hati saya akan 


memakannya.” 


Untung tak ada yang menolak tawaran Chris. 


la tersenyum lega karena bisa mencari 
alasan untuk mendekati wanita yang selalu 
berusaha melarikan diri darinya itu. 


Ilustrasi: smilingsun 





Tak tak tak. 


Dalam perjalanan menuju toko, derap yang 
terdengar beberapa langkah di belakang 
Naomi itu membuatnya terganggu. Itu pasti 
langkah kaki Chris. Pria itu pasti sudah sedari 
tadi mencarinya, lalu sekarang mengikutinya. 


Karena merasa terganggu dengan kehadiran 
pria itu, Naomi tak bisa lagi bersikap acuh tak 
acuh. 


Naomi sudah mencoba untuk menghindar, 
namun rencananya berantakan. Tak ada 
pilihan lain. Ia harus memberitahu Chris untuk 
tidak mendekatinya lagi. 


Wanita itu menghentikan langkahnya. 


Lalu memutar tubun untuk menghadap Lnris. 
Pria itu ikut menghentikan langkahnya lalu 
tersenyum ke arah Naomi yang akhirnya 
menatapnya. 


Matanya ikut tersenyum. 
Senyuman itulah sering membuat hati Naomi 


lumer. Namun kali ini, wanita itu bicara 


dengan suara keras dan tegas. 


ADA “Direktur Chris, ada yang ingin saya 
bicarakan dengan Anda.” 


CO “Syukurlah. Ada yang ingin aku 


bicarakan juga.” 


Naomi kaget mendengar jawaban Chris. 


la tak menyangka pria itu ingin bicara 
padanya juga. Sepertinya Chris ingin 
meluluhkan hati wanita itu lagi. 


Naomi menguatkan hatinya dan melanjutkan 
kalimatnya. 


& “Sudah saya pikirkan baik-baik. 
Sepertinya kita tak bisa terus terjebak 
di masa lalu.” 


& “Ada pepatah yang mengatakan, gelas 
yang pecah sulit disatukan kembali. 
Walau perasaan yang dulu muncul 
kembali, tak mudah untuk menjalin 
hubungan lagi.” 


CY an 


À “Jadi... saya harap Anda menjaga 
jarak. Terlebih saat di kantor.” 


Biasanya Naomi bicara dengan suara 
bergetar. Namun kali ini, wanita itu bicara 
dengan tenang. Di depan Chris, ia bisa 
mengendalikan suaranya. 


Memastikan perasaannya bisa tersampaikan 
dengan baik, Naomi menatap pria itu dengan 


matanya yang berbinar. 


Wanita yang biasanya selalu terlihat ingin 
menangis itu terlihat begitu tenang. 


Sebaliknya, Chris tampak begitu terluka. 


À) “Kalau... perkataan saya membuat 
Anda tersinggung, saya minta maaf.” 


Spontan Naomi minta maaf pada Chris. 


la khawatir perkataannya yang tegas seperti 
pisau tajam itu telah melukai hati Chris. 


Suara pria itu terdengar lebih berat dari 
biasanya saat menjawab. 


“Benar. Aku sudah menghancurkan...” 


CI “Apa?” 


(an 
X=? “Aku sudah menghancurkan gelas itu 


dan entah separah apa kondisinya saat 


” 


ini. 


Tanpa semangat, Chris memandang ke 
jalanan di bawahnya. 


Mata Naomi mulai bergetar saat melihat 
ekspresi yang berbeda dari biasanya itu. 


“Tapi bagiku, gelas itu jadi lebih 
berharga karena pernah pecah. Aku 
percaya aku bisa menjaganya dengan 
sepenuh hati.” 


“Aku takut... aku takut kehilangan 
dirimu lagi.” 


Chris meminta Naomi tidak menjauh darinya 


dan memberinya kesempatan lagi. Rasa 
cemas yang diungkapkan secara blakblakan 
terang-terangan itu sukses membuat Naomi 
terkejut. 


Naomi kembali galau. Tapi kali ini, ia tak ingin 
membuat kesalahan yang sama. 


Wanita itu mencoba mengukur kesungguhan 
Chris. 


Apa ia bisa menerima pria ini hanya karena 
iba? 


Setelah menerima pria itu kembali, apakah 
perasaan yang sudah telanjur terluka takkan 
kembali sakit? 


Apa hubungan mereka bisa kembali seperti 
dulu, sesuai kata-kata pria itu? 


D “Maafkan aku.” 


O- 


“Aku benar-benar bersalah karena 
meninggalkanmu saat kita kencan.” 


Permintaan maaf yang kembali Chris 
ucapkan membuat wanita itu makin bimbang. 


Jujur sejak beberapa saat lalu, Naomi sudah 
menyadari perasaan Chris padanya. Hanya 
saja ia tidak ingin mengakuinya. 


Naomi tak bisa membenci Chris. Seperti 
bulan yang tidak bisa meninggalkan bumi. 


Menurut teman dekatnya, Sora, Naomi harus 
menjauhi pria ini. Tapi, ia kembali tidak 
berdaya di depan Chris. 


$) “Haaah...” 


Naomi mengembuskan napas panjang. 
Perlahan, ia menoleh ke arah Chris. 


$) “Anda mau ikut belanja... bersama 
saya?” 


Kata-kata yang Naomi ucapkan dengan 
hati-hati itu menyiratkan ia telah menerima 
Chris kembali. 


Menyadari hati wanita itu kembali terbuka 


untuknya, Chris mengembuskan napas lega. 
Cahaya mulai muncul di matanya yang gelap. 
Melihat sinar mata dan langkah kaki Chris 
yang ringan, Naomi merasa bahagia. 


Di area parkir resor, lokasi workshop Wood 
Rail 


C “Bagian E itu di sebelah mana, sih?” 


Theo memutari tempat yang luas itu dengan 
mobil hitamnya. 


la mahir di segala bidang, kecuali mencari 
jalan. Sedari tadi ia tak bisa menemukan 
papan petunjuk menuju resor Bagian E. 


Dan kini, ia tersesat. 


“Ah, kenapa aku bisa sampai di 
lapangan olahraga?” 


Di hadapannya terhampar lapangan rumput, 
tempat paling terpencil dari seluruh area 
resor. 


Theo mengerutkan kening. 


la kesal karena buang-buang waktu begini. 
Apalagi ia tak tahu apa yang sedang 


e aa Se angan AA SN naat BEA Ra 0 eno Ia a Jek 


UNARURGII NAH Gah IIS Saat HI. APD UI 
ponselnya juga sama sekali tidak membantu. 
Aplikasi itu mengatakan Theo sudah sampai 
di tempat tujuan. 


GD « ” 
N Huuuh.... 


Theo mengembuskan napas panjang karena 
sangat frustrasi. 


Pria itu sadar ia harus meredam amarahnya. 


Kembali ia memegang kemudi. 


“Silakan ambil es krimnya di sini!” 


“Wah, terima kasih, Direktur!” 


Tiba-tiba, ia mendengar suara orang yang tak 
diharapkannya. 


Theo mendelik, mengamati lapangan rumput. 
Sesuai perkiraannya, Sunwoo Chris ada di 
antara para anggota tim lapangan yang 
sedang berkumpul. Senyum Direktur terlihat 
sangat lebar. 


Beberapa langkah di belakang pria itu, Naomi 
berjalan dengan kedua pipi memerah. 


e Dh 


5 “Sudah kuduga, pasti begini jadinya.” 


Theo bergumam tidak senang. Ia lalu 
memakir mobilnya di dekat lapangan rumput. 
Setelah membuka pintu mobil, ia melangkah 


keluar dengan amarah meluap-luap. 


Sekarang Theo hanya ingin melakukan satu 
hal: mengganggu dua orang yang terlihat 
bahagia itu. 


Bagi orang lain, Theo seperti orang yang 
terobsesi. Tapi, bukan begitu keadaan 
sebenarnya. 


la bukan ingin memiliki Han Naomi. la hanya 
ingin Sunwoo Chris menghilang dari sisi 


wanita itu. 


SA k Sasa j 
E “Kau kira hari ini semua akan berjalan 


sesuai keinginanmu?! Akan kupastikan 
itu tak terjadi.” 


Theo mengertakkan gigi sambil melangkah 


memasuki lapangan rumput. 


Sepertinya akan ada lomba yang digelar di 
lapangan. Karena itu, para anggota tim 
terlihat sibuk mempersiapkannya. 


Seingat Theo, yang pertama adalah lomba 
lari berpasangan. Dalam lomba itu, peserta 
yang terdiri atas dua orang akan berlari 
sambil bergandengan tangan. 


Saat ini, Chris sedang memegang 
pergelangan tangan Naomi sambil tersenyum 
lebar. 


Kalau dilihat dari gerak-geriknya, dua orang 
itu akan menjadi satu tim. 


Biasanya panitia melakukan pengundian 
untuk memilih partner lari para peserta. Apa 
pria sialan itu menyalahgunakan 


kekuasaannya? 


Kepala Theo langsung dipenuhi 


adegan-adegan romantis yang biasa 


dilihatnya di film. Itu membuat hatinya makin 


panas. 


O 
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“Sepertinya aku akan jatuh, Oppa.” 


“Jangan khawatir, aku akan 
memelukmu.” 


“Ya ampun! Oppa, pelukanmu sangat 
hangat!” 


“Aku tak keberatan memelukmu 
selamanya. Hanya dirimu....” 


Adegan yang hanya terjadi dalam bayangan 


ban SE ak am ena MA men ae sig, 


PEG MA BI ASP CHCI AI La dani TANAMAN LA hd Atu sei 
Sekalipun dunia kiamat, ia takkan 
membiarkan kedua orang itu bersama. 


Theo yang sudah membulatkan tekad mulai 
berlari melintasi lapangan rumput yang luas. 


“Ayo kita undi dulu! Kita undi pasangan 


dr 


tiap pesertanya!” 


Theo mencoba berteriak dari jauh. Tetapi, 
anggota tim lapangan yang sibuk 
bercakap-cakap tak ada yang mendengar 


ucapan Theo. 


Pada saat bersamaan, Chris dan Naomi 
sedang mengikuti Asisten Manajer Kim, yang 
jadi pembawa acara lomba, ke garis start. 


Theo sibuk memikirkan cara untuk 
memisahkan pasangan peserta lomba itu. 


“Kak, ayo oper ke sini!” 


“Oke! Tapi kamu harus menangkapnya, 
ya!” 


Saat itu, ada dua anak kecil sedang bermain 
sepak bola. 


“Siap-siap, ya!” 


Anak yang tingginya hanya setengah tinggi 
Theo, mengoper bola ke arah adiknya. 


“Oke!” 


Sang adik yang lebih pendek itu bersiap-siap 
menerima bola dari kakaknya. Matanya 
berbinar-binar. 


Mengikuti insting, Theo mengayunkan 
kakinya yang panjang tanpa ragu. 


e Gaj 
Yam 


“Sudah kubilang, kita undi dulu 
pasangan pesertanya!” 


Duuuk.... 


Tanna memikirkan akibatnva Than 


Pera o AA Tan Pena aa Sr il a TE Yan Haa ma en ea 


menendang bola yang melintas di depannya 
ke arah tim lapangan. Bola sepak itu 
melayang dengan kecepatan super, seperti 
meriam yang ditembakkan tank. 


“Ng? Apa itu yang melayang?” 


Melihat bola yang melesat akibat tendangan 
Theo barusan, Asisten Manajer Kim tidak jadi 
meniup peluitnya. 


Theo memang ingin menggagalkan 
perlombaan itu. Namun, yang terjadi 
berikutnya sama sekali tak direncanakannya. 
Bola yang ditendang dengan kekuatan 
menakutkan itu menukik turun ke arah yang 


tak terduga. 


“Aaah!” 


Bola itu menghantam Asisten Manajer Kim 
yang baik hati. Itu adalah kecelakaan yang 
tak Theo harapkan. 


Kejadian itu membuat Asisten Manajer Kim 
jatuh pingsan. Theo buru-buru lari 
menghampiri dan memeriksa keadaan pria itu 
dengan jantung yang berdebar kencang. 


“Ya ampun! Ada apa ini? Asisten 
Manajer Kim, Anda tidak apa-apa?” 


“Ya ampun! Orang gila macam apa 
yang menendang.... Oh, Kepala Tim 


Theo...?” 


“Apa? Kepala Tim Theo datang?” 


Sebenarnya Theo ingin mengikuti workshop 
ini dengan tenang. Namun kini, ia malah jadi 
biang kerok. 


“Om, kembalikan bola kami!” 


“Aku akan melaporkan Om ke Papa. 


Huwaaa!” 


Keadaan jadi makin kacau saat kedua anak 


vann hnlanua Airahiit Than itii dHatann Aan 
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menarik-narik bajunya. 


Pandangan yang menggelap, telinga yang 
berdengung karena bising, dan kepala yang 
terasa berat membuat Theo merasa dirinya 
sedang berada di festival. 


“Ah! Sialan....” 


Theo membuang muka, dengan sedih 
menyesali situasi yang tak diinginkannya itu. 


Sekarang, Theo hanya mengharap satu hal. 


Andai saja ada lubang tikus. Ia ingin segera 
menghilang dari hadapan Naomi yang 
sedang memandangnya dengan mata 
membulat seperti kelinci. 





